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Muhlisin Sa'ad

Al-Naz'ah al-KhArrjiyyah fi AfkAri wa
Harakiti al-shavkh Ahmad Rifa't bi Kali
SAlAK

Abstract: Throughout tbe nineteentb and the fi'rst half of tbe traentieth

centuries, Indonesian history uas colored by indigmous upheattals and

social protests. Tbese eaents uere the resuh of conflicts of interest betuem

tbe indigenous people and the Dutcb colonial goaernrnent. TIte pattems

of the ernergingmoaements can be classified into four categories: (1) anti-
exploitation rno,uentents, (2) millmiaristic, includingmessianistic or'iust
hing", rnolrenl.ents, (3) rnioalistic of sect nlo'oernents, and ft) semi-mod'

ern moaen'tent. Most of tbe Islamic rettioalist nTooements tended to be

neo-Kbarijite in character, uthicb rejects tbe legitimate poTaer of tbe exist-

inggouemment and its apparatus. This tendenq is not only prettalent in
their intellectual output, but also in their actual rnoaements' abbougb

not necessarily rnanifested in terms of plrysical rebellion. Such is tbe ap'

parmt cltaracteristics of thoughts and moaenTents proclaimed by a promi'
nent religious fign r, K.H. Abmad Rtfa'i.

Rtfo'i uas a religious intellectual ('r,iami), who spent about 20 years

of bis life in the Mi.ddle East, notably Mecca and Cairo, undertahingreli-
gious studies. Retumingfrom the Mid.dle East, be resided in Kaliuungu,
Kmdal, Central Jaoa. In this place be graae his full attention to the teacb'

ing of religious hnouledge and utriting books. He raas also actiae in m'
couraging the studmts and the surrounding socicties to upbold socio-reli-

gious consciousness in order to oaercorne the moral crisis faced. by Mus'

lims in general. He beld the oiea tbat the attitude of the colonial gooern'

ment bad resulted in moral decadence amonglndonesian Muslims. Based

on this tticu, Rifa'i launcbed sel)ere criticisms to tlte government and of
the indigenous feudal groups and nobility ubo supported the existence of
c o I o n i a I go a ern n', en t.

Being regarded as a disrupter of social sability and a tbreat to exist-
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ing positions, the coloni.al govemment fi.nally arrested and jailed Rtfo'i
in tbe Kmdal and Setnarang prisons. Afier being freed from custody,
Rifo'i mo,ued to Kalisalak, a countryside area in the sub-district of
Limpung Batang Cmtral Jaaa. There he established a traditional reli-
gious scbool (pesantren) uhicb quitely flourished. The aast influence of
Rtfo'i can not be detached from his counter-stredrn teacbings. He pro-
scribed marriages athich uere solemnized by govemmmt-elected religious

fficiak; he ako proscribed Jurn'at prdyers whicb utere conducted in
rnosques bulit by tbe colonial goaernrnent Rifa'i categorized all tbe goa-
ert rnent religious offi.cials as fAsrqpeople because thq collaborated witb
a kifir gooernrnent. Therefore, a marriage conducted before tbese ffi-
cials ans invalid and reqired reaali.dation. These officiak were also con-
strued to not be competmt to lead lurn'alt prayers, since fisiqpeople are
not able to cornmand religious rituab, includingbeingimim of Jum'ah
prdyers,

As a resuh of Rifa'i's appeak, rnany Musliftrs uent to Kalisalah to
request reapproval of their maniage* Meanwbile, Rifa'i himself claimed
to be a "just leader" on the grounds that bis position anas neutral, that he
was far from being a colonial collaborator, and be eam challmged of the
pou)er the colonial gooernrnsr,t.

Abmad Rifa'i's activities di.d not cedse euen during his political ary-
lurn in Ambon. On this island he anrote four books and smt letters to bis

follouers oia bis son-in-lau, Imam Paro. Houeuer, his absence frorn tbe
midst of his disciples eumtually weakened the rlro,uernent, uhicb a)as pre-
aiously radical. Tbe influential cbarisma ofAhrnad Rifa'i, tbatfunctioned
as tbe main pillar of tbe rnooernent dgainst the Dutcb coloniah, u)as no
longer ffictiae in boosting their moral courage. At the sarne time, being
supported by indigmous bureaucrats, tbe colonial goaernrnent tightmed
its control against Rifa'i's folloam* This unfortunate situation fi.nally
drwethem to theedge oftbepolitico-religious arma. Thq witbdrew them-
seloes and buib religious rnovetnents uhicb @ere aery different frorn the
preuious movetnent.

The organization utbich was then knoutn as Jarna'ah Rifi'iah emerged

from amongst Abmad Rifa'i\ followers. Dilfermt from Rifa'i\ i.deas, tbe
sttccessors and tbe adbermts of this organization @ere not as radical as

tbeir master. Thq conducted tbe actioities ofJarna'ab RifA'iyah by means
of peaceful uarys and avoid,ed. radical imprexions. One of tbe moztement
that still being m.aintained ans the insistmce of religious dctivity on the
aublishment of pesantrms.
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Al Naz'ab al Khirijlyah

Muhlisin Sa'ad

Al-Naz'ah al-KhArijiyyah ft AfkAri wa
HarakAti al-shaykh Ahmad Rifa't bi KAn
SilAK

Abstraksi: Sepanjang abad 19 dan paruh pertama abad 20, sQarab Indo'
nesia ditandai oleb meledahnya pelbagai gejolak dan protes sosial di
halangan pribumi. Kenyataan ini dapat dipahami sebagai ahibat
tirnbulnya konflik kEmtingan yang terjadi antara rnasyarakat pribumi
dan pmrinah holonial. Gerahan yang muncul dapat dibedakan meniadi

elnpat kategori: (1) gerakan anti-pernerasan, (2) gerahan milmiaristik,
termasuk gerahan messianistik atd.u ratu adil, (3) gerakan repiztalistik

atau sebtaris, dan (4) gerakan semi'modem. Khususnya gerakan reuivalis
Islam yang sering muncul ke permukaan cmderung berstfut neo'Kharijis
yang pada intinya menggariskan penolakan terhddd.p keabsaban

behuasaan pengtasa berihut apdrdtnya. Kecenderungan tersebut tidak
hanya ampak pada produh-produk pemihiran, melainkan juga pada ahsi

konglerit, hmdati tidak wmpai berutujud pemberonakan fuik. Demihian
itulah yang akan terlihat dalam pemikiran dan gerakan tokob yang

bemama K.H. Abamd Rifd'i.
Rrfo'i adalab seordng 'ulamA' yang mmghabiskan urnt4rnya selama

20 abun untuk hlajar di Timur Tmgalt, khususnya di Mehkah dan Kairo.

Sekernbalirrya dari Tirnur Tmgah, Rifa'i menetap di Kaliuungu, Kmdal,

Jawa Tmgab. Di sana ia mmcurahhan perbatian untuh mmgajar ilmu'
ilmu agama sekaligus mmulis kitab. Ia pun aktif rnengajak santri dan
masyarakat pada urnumnya untuk rnenumbubkan hesadaran sosial'

heagamaan guna mmgikis krisis moral yang tmgah rnmimpa urnat.

Mmurutnya, kemerosotan moral umat merupakan akibat ulab perilaku
haum kolonial Belanda, Untuk itu, Abamad Rifa'i melancarkan hritik
terhadap pemerintab holonial dan juga kaurn priyayi feodal dan

tradisional yang mmjadi apdrd.tnyd.

Dipandang dapat rnenggangu hedudukan mereka dan ketmteraman
rnasyarahat t4rnt;rn, akhirnya pernerintab Belanda menanghap dan
mmgarnankannyd di pmjara Kmdal dan Sentarang. Sebebasnya dari
taltanan, ia hijrah ke Kali Salak, sebuah desa yang termasuk dalam
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hecamatan Limpung, Kabupaten Batang Jaua Tengab. Di sana ia
mendirikan pondok pesantren yang dengan segera berhernbang pesat.

Pangaruhnya yang bertambah luas tidak dapat dilepaskan dari ajaran-
ajarannya yang melauan arus kekuasaan. Ia mmgharamkan perkau inan
yang dilakukan oleb para pengbulu yang diangkat pemerintah kolonial,
begitu j u ga s a lat J um' a t d i rn a sj id- m a sj id y a ng did irih an o leb p emerintalt
penjajab. Alasan yang diajuhan oleh Ahmad Rif i adalalt harena para
pmgurus dan selurub pej abat keagamaan yang dianghat o leh pemerintab
holonial dapat dikategoriban sebagai orang-orang fAsiq, harena
beleerjasama dengan penterintahkdft. Maka perhazuinan yang dilahuhan
di depan pengbulu tidak sah hukumnya dan perlu diulang. Mereka pun
tidah layak memimpin salattum'at, harena orangfisiqtidab memmubi
persyaratan untuk memimpin ibadab, termasuk di dalamnya
menyelenggarakan salat Jum'at Akibatnya, banyah unTat Islam ya.ng

datang lee Kali Salah untuh merninta pengesahan perkauinan mereha.

Ahmad Rifa'i juga rnmyatalean diri sebagai satu-satunya pemirnpin "adil"
di zuilayah tersebut. Kedudubannya netral, bukan anteh holonial, dan

bahkan nTenenta.ng hehuasaan pemerintab penjajah.

Ahtifi.tas Abmad Rifo'i tid.ah berhenti pada saat ia diasinghan ke
Ambon. Di sana ia masih sernpat menulis empat buah buku dan mel-
ay anghan surat zaas iat kepada muri.d-muridny a me lalui ?nenantttny a,

Imam Puro. Narnun, ketidakbadirannya di tengah-tengab pengihut
setianya jelas rnemperlemab gerahan tersebut yang adinya sangat radikal.
Kltarisrna besar Ahmad Rif i yang menjadi penopa.ng t$arna kekuatan
rnoral pengikutnya dalam melauan penjajab tidak lagi n'tanTpu

mmdorong s ernangdt mereha. Pada saat y ang sama, petnerintab ko lonial
dengan didukung oleb halangan birohrat pribumi terus rnen perkuat
hontrol mereha terhadap pmgihut Rif i. Di bautab tekanan yang begitu

leuat ini, helompok Rif i akhimya tersingkir dari pentas pergurnulan
politik-heagarnaan. Mereka rnenarih diri dan membangun gerakan
keagamaan yang sangdt berbeda dari pola yang dilancarkan oleh Rifo'i
smdiri.

Organisas i y ang hemudian dikenal dmgan nama Jama'ah Rifa'iah
muncul dari para bekas pmgihut Ahmad Rrfo'L Berbeda dari Rifa'i,
pengganti dan penduhung gerakan ini tid.ah seradikal hyainya. Mereka

melangsunghan hehid.upan tarna'ab Rifa'iab melalui cara'cara damai
dan mmjaubhan diri dari sihap radikal. Salab satu pola gerakan yang
masih diteruskan oleh helompok ini banyalab tekanan hegiatan
heagamaan pada bid.ang pmdi.dikan, khususnya pmdirian pusat-pusat

hegi.atan heagamaan yang berupa pesantren.
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g.:fi:i gqiJt ^S-l -t:t*i1 * P,]e .rt<jf ,*n.::,-Jt+l ailJl Jt^':-ti
lS I s-'-ht .,jJl a ..JJl dtdJl dJ-l; s-+i ri da91t4l a-i;f .t! uJ,s- aJt.rI

C*:+l 4l 6t-a r.rt-f tr. Jt- u"tri l) y*J ot-f ,rrV, -r"..1 ,t1 J,,r, ,tf eL:.;,
4k J, c:;c.r+ ,".!tr-2- 4jtf d ,rel.i-, .sf -r,-y r.rt-f .a^l:,*6iJ J-S ,t

.tqLf oi;r Lo:.r.e cl-- ) -:(Jt -l)tA e.clt ;a--;,!-a.-SU

,JL,JI .1|J'JJ+f J .4:.>{-)! ,JtrJl .-,i orlrT l*.i cr;r n^41 6 e-.h ,r"

J (r) (d-i.iJl ;f a,,-.+Jt (Y) (JstiJl ,f ,---rlt J:--i (l) :lL-tf a--i)U f^ jr
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.)-.p.l J_,rK I (Uj (J-Jl ,rLi.,!l t5j a-b,Ujl puilt o.r,n Jl rt.!f_t .i.dl
\ \ :Karel A. Steenbrink

Jr'i;'5'U J" d'ttJ^+
rJrJr.."i& W Jrlr

.s ,-)t eJujt, ..;;Jt & -tujlr

:.,t4! ab\-jr frill djlj u bt) f .rlr ;i,
:;'"rlt Jr'ai 1l;

., ^ilt ef .j!J ,reU, .r.rf t ;.r l$_l tdr:rl ;l ;+i'JlJ lrJl JJ"pi jl
:"i*Al arLrr" o',trf ,J 6r:lt .lu t trrr"f ., ,^i l:*b) lil J,!l li^ C"a:.J . jj-Jl

"jj;:f,ff::j
6r-r,-r;tlt _23,ou yi lt )t JtrtJ

:'"""1t: .l'1./! ,f ,r-i .j:"r+Jl Ji,o dt ;i
ua.is- 1gt & Jldi

\ r:Jut {a-elLt) ai^Jt J,af ;rri+ J.L*:JI J1 id<It ;pUlt .reu, .r.rf Lc.:_,

.1, t ,r.t r.it rot .;t<, p*. Jn e;i,

.iJl J'ai _ry<+ :--r, tr., *

.-r! .J-*; he) p FL )t -a. _li #, rtl{ ;;!t "rJ;r 0l gJr ri, dlr
\ t.;"J,tr .,l r-L(*tr Jl g;:_1.- eUi

FtJ JtlJt ;ll)t_l *JiJt-{ 6---t-a!t s- --.ls,---s- Jrr-)t J,UitJ

,yJ .-S Juai +J! t-.ra:Jl t*.6..1 | 1 a-;i.*:Le-:Jtr ,rb ;-.Jttr!!
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; J-+ o! rb1 4rL4 J-<i d ell oL-t-:r r+ l-r dt) lit 4,J:re
:\ oJU {- tsl

,.J-tll ,li ,::i ^':s

.,ltr-yt a!.- +*J, -P

1f y c;r ! .Jtr-)t (\) :,j-^ otSri'u.* "a.+1f1" -.5 e 'ftl,5 dk-!-l

,;lr p!r-+ ur,r)l-2 1o; raLrr dtr)lJ 1i1 ,..K t-rlr)l-, 1f; ,**>tr. dtr)l1

f .>L;e1oL;1 i ii dtr)l ;.e *Jl d: \ 1 .o/) o,.* r-r'iJl.{ dtr)lJ (1)

.rL,a.alt o- Llr:i L-ittt J*ilJ .6 .,11 

"r^y 
,***f .t5li-e ucLt.s.r-*f Oir ' *' ^

'rJ.e-4-;p oJ;t)l-l)^ip bJP JL; n ).;Jl+l)al#-IlJ q-t-lt .+
i,.r->t; '^ie)'A):.,tr ert;- 4.:\S L>11 oti.e 4tl ]-.-[: .i"x-l16JV a;.a2

\ v.a,i-.a d,*r r^ Jnl LF .;JV

.'L,-)J^tJl) a-.,pll *.--"j- L-crY lrLi::t ,rrU, .t'lf -ri:jl :L*Jl Jt*iiaK.L jJ
e*;: uett;.s! n*Jtr Uf .a;U arr:-. L^ttf ) (4L +2tillt ai;t+ a,-/:U

r|.;*lti yl ^-il!l rtJ (ts F..r1: g;r^l!l pu2u.Jt o,.Jt idf cli

\^.Ftr,/t_r
il S1 4.itt dt-fl 6.t;.- *;r 4,t --.1 r{Jt J:*l C +-JW crf U .a;U
i"r-tJt .rJwJr:4r,y-)t ,ol g+tAr W, ,ll 4p-"rJt ,r,!t Cy-l Jla.!t a*t-

J- ./y-)l y,At c; k.4.u}, ,b ,l '*Vt "re-f il1 .rpJt rt- ;e att Jl

rilrl --dl J! *didl- !)b . bt-tJf d Cstt LSiJl a+-Jl a'*>{ll .-r-r,

:ig.r.,r a.!t Jtff tr, ,rrU; .r,rf JU .i-r*-aJl fX-)l dtdJ

OrL f*,! ,l-9rr$a g+l

5Lt 7/r gK-i1t+t ;e d3tL- gi g
r>\.Jl .rtrLe .l;"r.14
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\q ./r ,, ',JAJ' ,r"x tVt gg)D)

:4+l! (Y)

cc.,l:LJl (\) :.:l;,f *l;f Jl ,rrU, "r,ri.rp ni,iJl ej_/ -;tJl .,!- F-
6 €t at *-:!+.iijl 'Jt<ii1 .,fl-llS (t; <.rt*fLll1 (t) rc.,)LtJlJ (y)

fLe J<+ ab,l.:Jl ri/y-)t dt-:Jl Cul CF s:JlJ f-a.-J-l .r-* d;rsjr ;:*,aij!

"6)tr)l ;'s;" rl:f e,f t.:tJtll .;Lf c,,-.It .t? rr,;r;*)l 6 et
1.. jr; Cls at-;,-t,

JL- * f lU J;-!t J;r,:r;tr,;u-t -r;f ["6.r,,_ll i:6;;11 drFl
o "+ a'b}t oS i,, +i.r.o .ltf; .:J Jl .rlr!.Jl .r"Lf d ,,:Jl LS-JIS.ltfrlr

Yt-bl J,UiJ r+: JL or*ts cuctjlt1Cll! f 6Jt r, *',tr,-"rJt ,K-i
i ..rjrlt itiJt dtC 1;s art-lt pt(-!t j ,f6, "r-rirtrT Jl ..J,lJt{

eui p; .lf y" ;**!U (L.J,.f ,f L-.6+ .i)-!r d.r-b lil; .o.eilr --(lr
nJ r#J .a.>{J qrt;*!l ;ratJiJl-2 a+tll3. ojtrl 6.V:) grilt tj} t2rj lrta:*l

'J- Lf Llll Jl Lpt v ":+iJt a-Jt ,t er1

:p)L)t .rt-, (l )
:qt:f d .:JJi JU tJ .r-11 fy-)l ,f t ;:l,reu, -r"+i ,r.;:et

2e Y -r-t, lLYl .rf-r-l

Jry)\C-:J! ,iJ";Jl Ja

e,-.9;!r ;rr*lt .rlc J3Jitr,JLr)l ,,;-r -btst
Y \ 

. t.oi. t :l-t*,- . , -lJl ;;--re- .f *y1

:csrrlt orJ ,:!f ,l ,f6,:.r^o-f .-f eUi y1

f)t-)t dl,i Jr-i i;.r- 11

Sndia Ishmika, VoL 2, No. 2, 1995



134 MuhlisinSa'ad

;drt6iJ! dlrJl J-i"
;tfrl ,u,-!J o)Ul i/ulJ

cJl ;' 1 )lbt; t 9e 9

'\1. ^JlLUr-lJ
f).-)lJtJ Jl tf.JL ufJ

Y Y.;ork-rJ! j!;J\ pJ c-Fl-9 tr ,rUJl .jrr

eU) .Ji 6l +-At $-* e J,-a r>t1 ftr-)l ,f t Jl,rrti, .r+i tsl: o!

i.,, i)J .,,t-f ,ui.*:t*J! ,j,'J lil r.Jl JIeUi .r^+-1 .r,Il 6>l-J iJ^-e "* je

u'.*4 fy-)l ,-Jt; rlrfl q$Jtdr-r.a+ 4Jt4 J*<,- oi -"+ c(J.; .tJ- orL:el

."p1-1t aJ^-" ;u., .r.-f tr;-i 6rr!1 A"rJll fy-)l llt-lrf ul, ls*
l1$r,- lJ Lei d4irt-eiJt{ l-r"bj i./-iJl eYJ^ Ju tr.,reu;,r"-f -r-r-,".--rf Li

aK-l Cy-)t{ l,dc tl3a ,.ri lja ,r-,1 .J/* f.l -\.4 Lt- fy-)l dt';
.A ! ,Jtr)l bSr ,t rei U fGl c+Ie .-4

:aKrJt 1.;;

.rf o-r,-.:.c a+,- )l-J .!:L-e l.r*;,, ot(- .tf f;! 6t(:Jt dl ol *fU: ..r.ri ..,1U

;f ,-:-UJU .Crt- L^^)\.f or! ..tf s-4 rrJ!.tot '-ll euitJ .;lyt 6-U 6i.:;
Yl.t"r.ot*: ,t$- cf 4,4 ! *'.rll L.r{l

a-et+ iy) ,-t J*f.r;-r^*:-Jl A-J<tl @ dr+iJl a--r:Jl;l-bi)

'A-;5.Lt 6: oylt--:,- ) J*A. fe! -fU, "r-.u-f ,Sl: -* U-b- Ji-tJl

d/- !), .)\tt-.i t+! a"r{Jt;r ,'^:11 lt i ,rlt ( a;iJl 6tful i^; Y t .;;t<1

pLi 15i-Jl at-(.:Jt ,;U_, .r.-rf J+-_l .y.*-,;. l>*e ,*) x-,-t*;r "uJ! irt{

:,re$; "t-lf Jti ..4.rt; -ri'Jl 6:Lrj grt.-:-l g. r-U J1 o.r.i-

cK!;-u J) e.
'PtjJq
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otW Js )tz>tai-b
t o.Lr"l' gJ,E" eUiJ

:a*4t ;)La (6)

)f*r JJqri J"L a*+l ;L f+ -a' ,-$;!-all :.rc .l! dS, -r^f ell-i
"C- | L) -ilt oj.o .r-f oei :tb.a.Jt ,rt-f.ri-2 LsA d4IL, d4.,i ,t t)trl
bL+; a **l r"r---e; a,Jl ,[.oi ,a1 c.-lt ljr j ,rr$; J.*f rr-,, .i.^,U ;)L,

a-Jt eL+ vi, .'a-4"-c;y., a*4t i)\-,, et:L J)i* c^ a,Jt J,ati .LJt
.rt-i,'"Jl :!y!tf ie+r a,6l G of j?. .*'e:V ce

.5-r-i:.*Jt ;)\+J l-* ,*.tl :'o;ly ,fS Ls-;|]l ct;*-.1 
"l 

*J,4Jl .31*iJ

Co-l*ff ,4" & u? a->..?L.e ;t\^c j:; a*{l ;y, ..tf *; fI L-i),rrti, .r.+f

r'll ,,*i c.,L;JJl oJ-a e-p.rr-l Yl.JUjf a.b,U )l q)l Ji 1ra ,:.- jl Jl
lll 4-.' J*Jr :_ra Jy-;.t,;uJrl rpu Jjlr ,.'f;u .uJ u"u eJt u^ c;Jrj,

r>Lr 
"/ tLi; c^jtJ .,iJl a*41 ;)-, aL-c uoltl -r.rf :Li:;l t fJ .JJ!l $i

Jt qJ, ;.Jl ;>{-,a ,f v;-* & .* y Wf Jj-*r y, ;/d-It z-r{,lt

tt_p- /: ,o/-U krt^-f ,sl cst- rj .;J-*:-It ur{+t"* u;;t 6y ,p
.a'--+l ;>t-., a.U!f c.,l:tJl a,ti) a.iJtLIl L)Fl

:j"'.a:Jl 1ry

i.:r'-}t dtj)l dyrf ,t' e*.! * ul,;Li, -r-rf Jr--.:'r*lt *,
:ct.,f ,"an G f t.Jt ,t i! | V,t \ Jt.rl a-:r-ril_l

f i'At le i)l

ir;r t( '-o +'\;.At $'-

\"[iJl ,J b_r,.Lt(r.tJ
Y A. 

JL!- ;u f.tr.. -r.a;Jr orKJ
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.*-*i ,b r 11;;l fri:*J 4t: - tijl 
^+bi 

g J'yeA .,,tJl -rral1

:,reU, .r.ri JU

)f Jlt i'.'.:)tp, t i-,

ty'r ,: lijl ,xtr rl *
JtJl f.-rl ^l r .11 .*ril

.-t- ,P\ ,4 ir 6r* v5

i i.+4Al ,t' ,.fgt -r.-rl .>t- o.1L "ar{-\lJ ;r-Jt .!"f .-,."iI t-4t

tl$.rl ,r!t* L.n.r'f J+'tt b\* -t:.a!l1a"lU .a+r$l dUle ll-a*-;l

;".. dtql .-,t41 J^ -t,,.aAtt Jtr.)! g,>\,;,,". ir"oUilt qAt 
"* 

*rFJu .Ui-l

Y 1.,rtr.)r jL

up azt;- -16r, uJ :h4 iJall j e$t -r,+f ,Kii ,* rAt ,-fu d
:;$.ll qi3.4Jl ,-:,t- JaJl ;r o.rL:,l; a--rLJl 1t;t

;i*^jJly ic.,(Jt .:.,U"r'tt 4y

fat, u+)11;-r.aL-At1 ,F-ltt lAt1wt:-i)t, r"Jl ,l ir,-ll rrr; rll3

:rgu, .r,rf Ju ..J.")t .)lJ

Llt a- i>;Jl rrti"nJl ;e
i--!t q*Jt -,1;r!t oj,,

-llJt it ; ta,."Jt-e ;cuJr-e .uJr

qJt .flrb fdrt u; )tt ;$l4ll
r' .uy'it ilr, .ry't gui ,-;-r

C/l7J\C-LJIJ UJI '.--,rr; ci.yjlt irt;,'ll L, U;JUJI d),t!l1

:jtJl ora .-il ;Vt f:Jl lj.6 .i***JlJ "r*tll $ltt *)11'-^At1
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L.;r.tll rrl;.a\ ,;+ .l!f

Llt .ir" e,Ji-all r*,a,'Jl

\t,k ./-t* )1"i,4\i e)
.5rlt ltnt t{:lu., C.LJIJ 

tj'tJl e>

a*JlJ .rJtJ )Satt 'u-Stt.-*.JlJ
lr; L{*i'ii" +JU

Jl,.t *r5.J.nl f oU .r1

t,\. ,-a 4 6-,tS

Uy't (.,r)

cs.ijl ., l;ll Jr* lf J1.-, S | ;rri j fu, ,-*,rru) "r.rf F t; n-Als

tlt ql:y.lf .+ J^$Jl t-6u- d ily'lr .i.t,y .+Jl +i csr- i:"'-
t-,r, JU t^lt .iruti .Jt J .il .+ilt .Jp)t! C Ll! q-Lll +.Jl rrL-lll

rY.JLi .),I lSjJ tit-cj .:l:;l dUJ ;..u,lt U

".3)ts..r.4t (a)

,ir' ,- t" ;i u;rfi.j..* ,; '*) G U Jf Jlt ..lf ,;;ft ,yll & 4
.r;lJl lr-i ..-At,t.h.:Jl-r 0f ,& 4 Jtt qll q]il u*t,f ',hS f
cJl.; e-;ti.e Jl lrbu 

"-,5 Jf; !; ar*;"r ," dUif cu*l;a- a t 6V-i
.iVf .--iU !'| AI;1 t.rt^ *jt4 (J-, t-.t.+ +lJ 4,ii" i tLJ- i*l J'*

.Jt-- c:)\,1

a-il: 6,1- JI 4J J<r. ! ,,3i r ;;t q-dls uy'l .r ULJI a*'1Jl -r-lt g! U<.:

4r A I j* i- -f s .P ) .r.-: UJI oi.a 
"/ Jt i ;l r g;f, s5jJl "r-Jl1 'Jt";

,y -*r-f yteLJ, .ft+ Y: t+is*t d^-t JL; *-3: A )rt ol-r ,y: '&:
rr.i+, evtl a_2i e!1!l
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nrJllry

Lr*. i lt-t5.1 t t *'r:i .,:Jl .,alll art g;.-t J,lJll !l::r. Cf :, .6 | .)-l

,4111 et_+t oUl!t_1 lly'l ,UJ!l :;ty &)ti'U1il-1 ..:* 
"-,r- ^.,1t Jl

!-:+1 J,t,+.i d-& e.r-dlf ojt4 
"/ 

crrL,,Jt ,i,!\ * J1!U .rrtrfl ,-e\f
i'^*"aJl .rlrt-Jl a,jy, ,J al.tr /+- g;-tJl J.:Ul U$t f ;t:Jl1 .-,-j"uJl .r*

.r-ilt ,r uCts ilrJt' y\tt 1t;*st *:t-,-\t c&-l llit qtr)tue)

,-ts)t vls rts$ -k- cEijt lUl J)tJl g;f ;t<Jt dti)l ,4i e.Julr uf,

) (a-$UlJ ;r"atJiJl jV,AlJ j6t ,y rt-lYt .& r)U 4il .Ul*,iJ k lrf J(.1

,s+.s -ts.l! .,,,[. f .a i a;-r- J;] a-;! Jl-:rl $ t! U.rJl ;l=Il 1t a.a..2

,r-ll Ljlr Jb- n r J-:"- c1 a\t L-, j ** rt ,r,b ao $r: .At ,f
f t ..t-l a;;t1 ea*

.a-,j-e g-U_l +,-: i;c"rJ .4.J;i Y c..- dlt g;LrUylty it.dtJ
Aj.,-blj .+lt;r-c ab-!1 ,l t 7t-rf dk;! lrLe r).| Utr t- V .1;f tS Jr-t

Y o Jrji- 81 L, 1*t

: "ailLl ) o;--Fl S'*,-r:)l ;H aLall 1o;

ab,\:Jt grt-lt ojo.a;"4I1, *,--El-l i--_iJl dA{ V, i"<r-V i"r*:, aLp.:Jt:,o

11.q+j :4i:tJ;t)Q a-}ilts brt ,J 'ii--r:)t:J-rt:Jl ej A ,F
,_rJV L-i),:Jt &rtJl ot,r,- .t l.b 4 ;,i<- d- jt ,lf ,rrU, "r,-iruf_,
""LA'^-.tr)t L)r{t ltj) otjrlt rt:f ,r:,; a--lu .Jtu ir l ;rtp j gj)

.Jt*r .1 t-.LiJl .d.fyrl Jl rt oj.-rLtts..rtJ:lt !;1et-*tjt ,f-i1irr,-ll
.Jt; ,af S r:r., sLill ,f itV 4 -e;*ZLl1

a.!t rtlf d ,-f6s -r.-f tr,*:.-,1 fE ,Jl J"."*J1.]U .,tf d::-J 4Jt+ cr+- tJ

f (* )t- L+i J-4 yj .,# \ S a.b ! ,rL' J"r+:;r irLr aJJl
, ,1i'i:)t+ J!;r Jj! cs.r9*jl.iJt ;;--r LaI^+ ri Jt5 ll r;*;Jl i-v1 aF
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L$e ,^-A iJUl a:,., Jj.:!Ji Jl*i, U Fl rr::c r":tJl tlll i Aceh

Jt' .i$ :..t.iJr .* eb!"i', Jl '4i;*)t 
J--,-; ';i1!l J-tb uf .r,)t-)l Cr+l

.tJ[* C":4 u1"a-a;.-t ,,Jl .:Jrrl Jlar:r.l lUJf yx 
'f6,t 'ni:tri

3.r.1.rlt i.r.l$l b/t'9 ,tS f

crUl J'r-l elJuA J5- l;t* Jl oi)-f 4,rrU, "r.rf t:i oa, t+ uf.: rt

;r-e a:r,-i ,':.rll1 i:rLb)l -pl:Dl;U; .r.rf *+: dl .-#ssJ6,J q+-rJt

ajyr ! .,:Jl !U:JlCy-l .,i i.r.ot-*-iJ a:s-;e .>,\514*..ij giU ,iflt dt':Jl

"..;f 
;1 l'A | + Ht.-.r!t csl.: ,st cstU r\ li--,6.1 .-i+l! drcJl &)Lr' U

rey)t-)l a--ll g. iiy'l i:rt-:*!l ,^lJJl t*)V t "r:c;,..!1 f:,I*:i Jt!
rv.a;Cq 7.t16r.i* ; J1!l o:;a* .rlf-1

a-.!-Jl f,-tJl gJril ("a-^alfl" g-! ;4-lr; .-(Jr ;-tf; J^ o1 fu t J-lf-t

cjr)r; vts j set^i',!l ejl ,SV: *l ,t-t 671ae| ,lS .y'At U-t

,fJ-t "r.rf a*j .-,*ts d.bJlr J,041 :e, ti '# ,\f iG g.:At,

c.-1> .i#Li)ly Feodal J^rtIJ)l 4ey;/':*Il ut{Jt "go t;r'c .rl:ti:il

ir- 4:,)t-)l a-!l .:rr-- ;1 LJiII .,;!t ;-" .l;J *Jt o!9 .li t'S- otf

,tf ,YJi csfr LI-, .,-i-Jl -r:-dl ,/ .-.*lt 9^ .+rX.!ty t.!-Jl riJlJ &)+l

o;J* ,"-i; ulr'i; .r-ri ,t-*f ,t*:st, '-rt*+l .,; C.:A!J tb e f#
.etJrr Jlxs- ,J o&*) 4o .a*a! arxJJAl "^"t(Jt c-;JL 4r tr;'it,

r.ra- 
"':"f 

e-.- rJ!L" Jg L.j Jl ,fu: "r.*f ,*t, ;^)t , ,r*At -t-

drJJ .4J!l + f LJte lJ,-r.at JU-lQr lt *- rtJl li,o ia .a.:,."r.!t a1l

p'; .ttS 
"r-:Jl 

.3t-rT 
",i 

oq', ./ f#l .-lt Jl r.,)LJl .-.l d:J! ilJJ!
Jtj .ljt-* * tA i-jy, a-.'t!l 6-fte--hs;jtJl 4JtnIJ uJt-=; i-r,..t*

:o.,1Lif ;4 j,yti, "r,ri

,,:r Y .r-t, lL)l Of.r-l
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dd)q-:JLi .;LJt r^

r1;!t ;:t"Jr ,!e Jk_)t a-:-J -Ll:t
YA,t+- t+**'*Lilt 6,--ra- 

-4".j), g. .:,UiJ

trJlrL r--jJt ,ar_rt-4t JK*J| o.. a_lUt ./r,ej qtr* gJ,:lr r.ir ott CEt.ii
01" oJJi ,rrU, .r+i"r,-J ) uilt j) .efitJt 4n-Jt rt<jlt Lj-a G t:**.
i.-:at ef J (a*t-t ottJlt u 6f\t a"r!t JKr!t jir".totl CL)trfr
t ' tl c., 1t1.fy-Y ctJrlt o+.,!r 3>uyr oKri a..r[ o--; o, fl q. ,S

lil L-41 ;>Lp c^;4 i'-:Jl al-{t .a*41 ;y.p el:l ;e o:li:rl j aiy: \V,s

Jf :"r-Jl liA dli- .reti, "r.rl ,t .q- LS.i S,lt )l*-, 1.t_r,qri; t, l-arZ.-

ti .-bJlijt rijl; gr.r,it til rt;f 6-i)tJy r ,l 6+_,f) t 1l ty:1r:r .rJr; I r r

.4*:l .iJi:J +;t4.1 a;iJt ul-r.*.:-,| .r-e L:rY_l cr,:3r..tJ 4rLJf fj,o 6.:,rl U, 6trl
.cs1t-4!C.:+l cjJ fy-)l dU J-"rt * & o"t-cL ri I,i6i

L{:lt F' I s w -,.' dg iiek*yt d"#^JtJ L#.Jl pt}Jl Jl

Jt*ri il .tJt - .r"r-- .iil itr.:rl J! '*t t "t-,i "paU (t,* r lJ,l u(lu
+l ll JLrfJ .{,tt} J-;;J ;Jl;-..rJt ptl*-f J1 cr*f k J ..r^ ncf-:Jl
cS;lt (5-A d,^jl-:j!t J- Wy &L+J ;/,*:-lt a,J<It t4-*Jt dt ,*tS
+t41 * -t:rWt etj,',|:,.,or ...,:Jt g-tr 6K-!r )U J!,_rrti, -r.+f c.*i:
t-tf y l)J4- o.,L-:.eL 

"FLJI 
Ltr'- l) e$l CUJ ;r-l ,r,y-)l d,-.rlJ JUJI

.,_fJl;fjjl cb -f , te*';.
{ :.:: r* ^-v}tJ,j*ijq "+Jl .5b 6ft JJ1, t+t t$ ,0.-, /\ e)
y-{ a-rtJl1 ij*J! J,-Lf 

"d, }o ref t*-y; ,J*i, ., *.. ,l -o^*t, L oy
L--rJtJl jjy i-,e,- Jf ,_+ A:e)f'd,*tlr)l a-.rtd*yl ai+r-l .tf !l ."r,,. I

.C*:11 otS-j Jtr^--t iJ*i,E: ,& a- 4LUt .rL.el ol at-.lr-f..ri;

"#y f+-., ;-1 *-*2val Jt*ell oL ./ f+JJrl*/ ,.JJ*b)t tt-*-)ls

,rrti; -r.+l.r- rarKJ-; 
(J|-- y a+--rJr i:At -*,r "^-t+iLt j).a.:,-.rJt rt *.:Jl
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i,4+ 11.2,'*j!l dr:J-: 
"r*.t ++;tt o.r-o ,rrr ';r-d-Jl '^.J<Ll g tjlr dy:L+

.,1,ti +1:1J .i:'l)'oSf ,s^ 6"r.-l.1 6f d +-Jl L.€LlJ rpt--+!l i",e \l

!-- JJ-:+Ji)l J-+jlll \-e:e q-F J, t--J] ut{J\,-r!i Llll "r'-t ;6^4t

.6fi'+ ,.t, ,f!t .t'*I 'S at'a*
;W ,-tl;,t st;<- ,F 7 t;teet-.lJU\...) aKrtt f>i,U* -Jl U.," .,:if

aL(tr rie "J ea'- ! ;*uJr, .d#-u ,.8 ,l t;tf 
',+! 

16r^'*Il "-t{Jt n
J-t ,t* (j:-; csyAt ojo .t€-,I^- ,tijlJ a'Jl sy*" a,ttl!1 i>te .'-11 y,

,J.:LJI CL)l rr *-;fi ,.,:u., "r"ri ,r"3t1 .i>\-aJt a,ui1 Ct(Jl ,:ae A "e,e'- J:v

---*.i .tAL rlr,Jl ,i3, vt J,i ;,*^Jl utKJ;t ,ualt ltyi d/ J(- I .J!

d.-a) eUiJ .t-t l-1"l or(1,tf .-4.:JJJ.fJ d;'t.* aK,Jt -r;oofi..li

.;Y"4J\J CK:JI

q-# - crjL ;t-rttrJ .L,!t et 'l it;-' d €6sl,lf a, oLerl i, Fu
4r-l .rf* d L-6..r Lli drJ-i ."*t{Jt r-,i*- ,-Y J-**- l9jtf dr,-iJl el ::ll

lj.i 0i d" Lll c)e) lt .rt .;iJt ,y .fI +t* 
"/ 

4,.JYJ"A| '-liLt at
Lll Lr) ,tf "rfgr o, dl -,-* .4tfi-t"-t(JtLa;t-i fti d -^---!. I Llll
+Jl d;l.j"Jl Jl*"u,WL;rt,tz'-l -tztt.;r^:*11 "-flt b.',,t."-lt .11

; tiKi ot-'-liLt &_r"^+ eUK: r;jKJl "-f*ll r!.-bv t;t-f ,,-jJt

eiL<Jl "-r(;t ,Lir-) Chl dK;,, Jt,}.1 a"i'tul st 1l +aJl;'t-s ., ,^"

L' .t$ts *-i<tt r"tr" ,_1.,

-i.-Ul dVs i"Jl .-.t". t&-lJ,i .-J.lJ tFI,f Jl- ,rrl.i, .r.rl,Jt- ,l
;_rt--; Jl .rUl .r ,jJl e41 ,*t '? 

tu,t-Jt ur;:,J dt{ ;l 6-er-iJl ojJ crt-f

;),eJ ,4-K ..tf tr,.c" V 4 a.eVs'*fy c..:K g+:b 0! JiL JK "ra.,

Crtl G o-#l Jl *J61 -r:Jt r_5,*-1 ,i,;ll JYL Jt.f .t<., .t-:-ti

'+J.}t d.Ll J-. liLr d-f .p-t) j_+\ !ti!l ,J1t t:; q*+tt
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.u--,-i 3f ; ai^:., llt'at+l #1 uc\t, r-l t$rJ<t fE,ll a;rl-ll

.e:r-b o+;ll "-Jt; -oJt r eU;_, ,1oLJ.l J-* e r,-"rJl ;;K. u*t dK s

Jf eui ,l-*f ,.r t-n.1i;.l ,rjJt JJll ;tbl-t) ,€3,s "r---f Jt--^"i 't-+! ref:

"r--i;rro+ t-i.r- i;I'dt ,reU, "r.lf CJI UJf e+ ,t" cL;'iJt ,!t l):*-bl

t--rf Ot-:t, 
'4-;b-j ,,*i: l1 !l-:"t fl1 t-orLL;l f ,r-tJl ill '*U 

,_srU_r

'fJ.s "r,*f e'trT rt;-r,-;l l;jtf oyzAtt.Ario Puspodiningrat t>ls,:--::;-g

A-fJl ol ,-fu; .r-r.f ..1u .e i,lrJl ..+^trJtl a+r:)l alr!! i-! c.:ti t4!

)ri f ;rbl'.:Il Jt--el c, e 
":t) .A_r;0.ill) rYjtr 6r--"r- c-*J; c;jtf ;r*.:-Jl

W ur*s syl;r;rJB 4*l* .r.r.L,;li t*;K+ ,dt- dt"Jt J-r)l

.;<. 'q ;.*c*tt "^-tKJ-;l ",t* ualr,r;'+---------------Jl Jl*It a--..ol-!t ,gu, .r"+f ,Kii
.3\ Vol j ttyl Jl +*rr a-eV etttFl--flt ,>j*t ..+tt

,3il!t .,i..retil .rei

;J-Il ,i,ll; ./ qjJI .,:Jl ..KJl ol csr gUiJl etL:.; c..r*,if *ot, .,i 4jt-- Jl

,=+j" g-! n--rallt aitJ! dJ &^.11 ue Lu"rr;,21.a.:,. Y ,.lrll .,i LAL;! ..r:Jl

Cul- *:l- trtlr .5J ." uLl 'a--4''-; ."a.1..Al ql.t^"J ,"J-r;ll a4={" 1,"J.Al

dt-r{ .j-.,)l; .f-, of (\; :i--4:r o-r.,XJ LJa) e:Je + 6J -Imam Puro l-1;x

Jl6L,4 .r ly--l ys eL-i)!; i-:ta.Jl1 J-t Jtr lr,ril (Y) (a+tll .5

*lJ-bE.tf 1ty ,r-(tt,f ,r$ls itrJt, ,r!t .-*ty trP ci (r) (J,Ui

t \..<r:.e,- V,UF lfl (o) GLt) +t J.* .,i g>t-)t lu
a+)t^* ijyljl , *ij .,j ,tl .r; gtrT a/U- ".lJ +-S 2- -tst JL ,Dt :5:,
L.elrU .ll i:eldlYt 6GLl e r1l-*J +.,I z^j ajy,t;Yl elJ; c;tf, ci4.r.*

Sartono;*ra: t:S ttt- JL--:,f-.,*-+;.u)l e:!l Jir-. ,-ss 6-
*-f e:s t Y .Rerrivalis aJ-ru-r4 I r eJ, t->l -oS r ,ltr -fartoairjo
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d/- C+- J^ ^r{y}'i 6.r oo ?y- r!6s "r^n-i .tf J},- funtowiioyo t--#)

.0.:-r!1_l ;r+Jl .,i ly-)l dL'i rU:Jl so "-oL-
o,t(if rL.'l .s- o.r',,)u ,^:^"t ,! rctiy .:, | *-JU_l .re$; "t,li 6 f Jl

e ,ie r^rk* F .ilJJl ewl -il-:e C a.ett)t arL4l 'A.tw aS? f*xs
.r-ir ;t-*-,lt o-t ts,6 

" frf, 
.;4t a'6;, 

"'lt J"t Jl ly-)! g-"r"1 g:U-i

.r.ot- "rf; 4.-ilt Jll .ijl1i ,-;; ."i,rLJl "--te 
o..y-)l a*;lt JU.ci

- ryr!) 6t4 ;* CLll -Jl r-+* ,y'.,,uJl J.ll .r GUai-1 *.ru;

((5;Li - d^*Lt) ,e+t^e gJt, (ettt, - ely JK>.*r Ct lgJly (e,u!

1-- g$Jt arr,J4t ur{lr ,);) .(tt_rt-ts - !rf) { t ,r 6*"Jt-r

(.nr-r "i-ly; o \ $lt UF Llto .r-: otf g;-rJl (t-ytss - r-r1;-1*; .11

;ty-i LS ,t L)j *.1-,,f ,J JJ,^s.- lJitt i^r-ltl .:)tt ol fi .a^r-ljJl -,tjf
tt .prrtJ., dt4 )6 t tS s

l. {. li

L.JUI ,y ,-r# (C+!J .iJJ,tlJ I Ut or4 ,rr3; "nf 'a#*:" J! ,bt Ut'S

*f cp-r -r;J .i*-"r4t '4,1e)lJ.ir-!t atrt"-tt drg a-i- .>'6 o:r,e*: Jf tj1i ,
o- a-!t tt a' ilUl 4JUTJ lX-)l &rtr.eJ^--:Jl .,; 41 8-f & ,_f6,t

,:-.'J a-!t ,-/_* 't 
\+bJ)l ,L. L, .,i y,-i eL ,i 4jlJ .Jt-,i-!t -r:K,

.fib, t'-,lr , rt"r* trtr-f t-o-:t;i

't-b1 
uer-.s Urltl Haji Rifangi dan Anti-Kolonialisme t3z1->1t.s6 tn- [ ':,

-rS7 :-.c C-UJI u,-nl ,r-./)-)l 4-r-:lt ;r €A\ -f lt .,i ilU, r(ar_,[+-Yl

.\ .,f ,\ 11 , ,lJSi \ Y-\ Y rU.1Kf y- ta;Al1Jta,-Yl c.rcu, -r^r-f Uult 6Jt
..lu(ll ,^. . Y
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.L .se tg',J.t ,y- 'f
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